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Abstract: Seasonal food vulnerability remains
a critical issue in rural communities, including
Dusun 10 of Lekis Rejo Village, where food
availability is highly influenced by seasonal
agricultural cycles. This community service
program aims to mitigate seasonal food
vulnerability through the implementation of an
integrated aquaponics system to strengthen
community nutritional resilience. The program
employed participatory methods, including
needs assessment, socialization, technical
training, and ongoing assistance to community
groups. The integrated aquaponics system
combines freshwater fish cultivation with
nutrient-rich horticultural crops, providing
sustainable access to both protein and
vegetables. The results show improved
community knowledge and skills in aquaponics
management, increased diversification of
household food sources, and enhanced
availability of nutritious food across seasons.
This program demonstrates that integrated
aquaponics is a practical and replicable
approach to strengthening village-level food
security and nutritional resilience.

Abstrak

Kerentanan pangan musiman tetap menjadi isu kritis di komunitas pedesaan,
termasuk Dusun 10 di Desa Lekis Rejo, di mana ketersediaan pangan sangat
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dipengaruhi oleh siklus pertanian musiman. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk mengurangi kerentanan pangan musiman melalui implementasi
sistem akuaponik terintegrasi untuk memperkuat ketahanan gizi masyarakat. Program
ini menggunakan metode partisipatif, termasuk penilaian kebutuhan, sosialisasi,
pelatihan teknis, dan bantuan berkelanjutan kepada kelompok masyarakat. Sistem
akuaponik terintegrasi menggabungkan budidaya ikan air tawar dengan tanaman
hortikultura yang kaya nutrisi, menyediakan akses berkelanjutan terhadap protein dan
sayuran. Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan akuaponik, peningkatan diversifikasi sumber pangan
rumah tangga, dan peningkatan ketersediaan pangan bergizi di berbagai musim.
Program ini menunjukkan bahwa akuaponik terintegrasi merupakan pendekatan
praktis dan dapat direplikasi untuk memperkuat ketahanan pangan dan ketahanan gizi
di tingkat desa.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu fundamental dalam pembangunan desa
karena berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan dasar, kualitas hidup, dan
stabilitas sosial masyarakat.! Di wilayah pedesaan, persoalan pangan umumnya tidak
hanya disebabkan oleh keterbatasan produksi, tetapi juga oleh ketergantungan pada
pola pertanian musiman dan rendahnya diversifikasi sumber pangan rumah tangga.
Kondisi tersebut juga dijumpai di Dusun 10 Desa Lekis Rejo Blok G Batumarta Unit
3.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan data desa yang diperoleh selama
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), masyarakat desa lekis Rejo sebagian besar
menggantungkan kebutuhan pangan pada hasil pertanian ladang dan kebun dengan
pola tanam musiman?. Komoditas yang dihasilkan umumnya bersifat terbatas dan
sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca. Pada musim tertentu, ketersediaan sayuran dan
sumber protein hewani mengalami penurunan, sehingga masyarakat harus membeli
bahan pangan dari luar desa dengan harga yang tidak stabil®.

Selain itu, pemanfaatan lahan pekarangan rumah di Dusun 10 masih cenderung
bersifat pasif dan belum diarahkan sebagai sumber pangan produktif. Sebagian besar
pekarangan belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan budidaya pangan
berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber
daya lokal dengan kemampuan masyarakat dalam mengelolanya untuk mendukung
kemandirian pangan rumah tangga.

Urgensi Program
Kerentanan pangan musiman yang terjadi di desa Lekis Rejo tidak hanya

T 'Implementasi Akuaponik sebaai solusi untuk ketahanan pangan dan pemberdayaan warga’
2 Berdasarkan hasil observasi lapangan mahasiswa KKN Universitas Baturaja di Desa Lekis Rejo 2026

3 Fluktuasi harga pasar luar desa menjadi hambatan utama bagi rumah tangga berpendapatan rendah dalam
memenuhi standar gizi
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berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga berimplikasi pada kualitas asupan gizi
masyarakat, khususnya keluarga dengan tingkat pendapatan menengah ke bawah.
Dalam perspektif ilmu sosial dan pemerintahan, kondisi ini mencerminkan perlunya
penguatan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal serta peran
intervensi berbasis pemberdayaan yang melibatkan partisipasi aktif warga.
Akuaponik terintegrasi dipandang sebagai solusi yang relevan dengan kondisi Lekis
Rejo Batumarta Unit 3% Sistem ini memadukan budidaya ikan lele dan tanaman
hortikultura dalam satu siklus produksi, sehingga mampu menghasilkan sumber
protein dan sayuran secara bersamaan. Akuaponik juga sesuai dengan keterbatasan
lahan, mudah diaplikasikan di pekarangan rumabh, serta relatif hemat air dan biaya
operasional.
Dalam konteks KKN berbasis Fakultas IImu Sosial, Politik, dan Hukum, penerapan
akuaponik tidak hanya dipahami sebagai inovasi teknis, tetapi juga sebagai instrumen
pemberdayaan masyarakat, penguatan resiliensi sosial, dan peningkatan kesadaran
kolektif terhadap pentingnya kemandirian pangan desa.
Tujuan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi kerentanan
pangan musiman di Desa Lekis Rejo Batumarta Unit 3 melalui penerapan sistem
akuaponik terintegrasi sebagai strategi penguatan resiliensi nutrisi masyarakat.
Secara khusus, tujuan kegiatan ini meliputi:
1. Meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Lekis Rejo mengenai konsep
ketahanan pangan dan pemanfaatan sumber daya lokal.
2. Mengembangkan keterampilan masyarakat dalam membangun dan mengelola
sistem aqua phoenix sederhana berbasis pekarangan rumah
3. Mendorong diversifikasi sumber pangan rumah tangga agar tidak sepenuhnya
bergantung pada hasil pertanian musiman
4. Menguatkan peran mahasiswa kkn sebagai fasilitator pemberdayaan
masyarakat sesuai dengan pendekatan keilmuan fakultas ilmu sosial politik dan
hukum.

METODE
Jenis dan Pendekatan Kegiatan

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan
pendekatan partisipatif.> Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif masyarakat
dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Model partisipatif dipilih untuk mendorong
kemandirian masyarakat dalam menghadapi kerentanan pangan musiman melalui
penerapan teknologi akuaponik terintegrasi yang sederhana dan mudah direplikasi.®

4 Sistem Akuaponik menggatungkan budidaya ikan (Aquaculture) dan tanaman (Hydroponics) yang saling
bersimbosis untuk efisiensi sumber daya

5 Implementasi Akuaponik sebagai solusi untuk ketahanan pangan dan pemberdayaan warga di Lekis Rejo

6 Pendekatan partisipasi menekankan keterlibatan aktif sasaran program sejak tahap identifikasi masalah hingga

288



Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Lekis Rejo Batumarta Unit 3,
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Lokasi ini dipilih karena
masyarakat masih bergantung pada pasokan pangan dari luar dusun, pemanfaatan
pekarangan belum optimal, serta adanya potensi limbah galon bekas yang belum
dimanfaatkan.
Kegiatan dilaksanakan selama periode Kuliah Kerja Nyata (KKN), yaitu selama 40
hari, yang mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi program.’

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Lekis Rejo Blok G, khususnya ibu
rumah tangga, kepala keluarga, dan pemuda dusun. ®Sasaran ini dipilih karena
memiliki peran strategis dalam pengelolaan pangan rumah tangga dan keberlanjutan
program akuaponik.

Tahapan Pelaksanaan

Identifikasi dan Observasi Awal dilakukan melalui observasi lapangan dan
wawancara informal dengan aparat dusun serta warga untuk mengidentifikasi kondisi
ketahanan pangan, pemanfaatan pekarangan, dan potensi sumber daya lokal. Hasil
observasi menunjukkan bahwa ketersediaan pangan bersifat musiman dan pekarangan
rumah belum dimanfaatkan secara produktif.

Perencanaan program dilakukan secara partisipatif dengan masyarakat, meliputi
perancangan sistem akuaponik terintegrasi berbasis galon bekas, penentuan jenis ikan
lele sebagai komoditas utama, serta pemilihan tanaman hidroponik seperti kangkung
dan selada.® Sistem dirancang sederhana, berbiaya rendah, dan sesuai dengan kondisi
lingkungan dusun.

Pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi konsep ketahanan pangan, pelatihan
pembuatan instalasi akuaponik, penebaran benih ikan lele, penanaman bibit sayuran,
serta pendampingan perawatan sistem. Kegiatan dilakukan secara gotong royong
untuk meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki masyarakat terhadap program.

Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengamati pertumbuhan ikan lele dan
tanaman hidroponik serta keberfungsian sistem akuaponik. Evaluasi dilakukan
melalui observasi langsung dan diskusi kelompok untuk menilai manfaat program
terhadap pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga dan peningkatan pengetahuan
masyarakat.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi kegiatan, dan

evaluasi dampak

7 Plaksanaan program mencangkup tahap persiapan,sosialisasi,eksekusi teknis,hingga monitoring selama kurun
waktu Januari - Februari 2026
8 Sasaran di anggap strategis karna memiliki peran sentral dalam manajemen rumah tangga serta keberlarutan unit
Akuaponik
9 Penggunaan galon bekas bertujuan untuk meminimalkan biaya operasional dan memanfaatkan limbah anorganik
di sekitar lokasi KKN.
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diskusi kelompok. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan dampak pelaksanaan program terhadap penguatan resiliensi pangan
dan nutrisi masyarakat.*®

Indikator keberhasilan dalam kegiatan meliputi:

1. Terbentuknya instalasi akuaponik berbasis galon bekas.
2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
3. Keberhasilan budidaya ikan lele dan tanaman hidroponik.
4. Potensi keberlanjutan program secara mandiri.

HASIL
Kondisi Ketahanan Pangan Masyarakat Desa Lekis Rejo Batumarta Unit

Desa Lekis Rejo Batumarta Unit 3 merupakan wilayah perdesaan dengan mayoritas
mata pencaharian masyarakat sebagai petani dan buruh kebun. Pola ketahanan pangan
masyarakat sebelum pelaksanaan program akuaponik masih bergantung pada hasil
pertanian konvensional dan pasokan pangan dari luar desa. !Ketersediaan sayuran
segar dan sumber protein hewani relatif tidak stabil, terutama pada musim kemarau
panjang maupun hujan dengan curah tinggi, sehingga memengaruhi kualitas konsumsi
pangan rumah tangga.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan warga, sebagian besar keluarga
masih membeli sayuran dan ikan dari pasar terdekat dengan harga yang fluktuatif.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan rumah tangga belum sepenuhnya
mandiri dan masih rentan terhadap faktor eksternal seperti cuaca, harga pasar, dan
distribusi pangan.

Potensi Desa dalam Pengembangan Akuaponik

Desa Lekis Rejo Batumarta Unit 3 memiliki potensi sumber daya yang mendukung
penerapan sistem akuaponik. Salah satu potensi utama adalah ketersediaan lahan
pekarangan rumah warga yang belum dimanfaatkan secara optimal.'? Selain itu, akses
terhadap sumber air relatif mudah, baik dari sumur maupun saluran air rumah tangga,
yang menjadi faktor penting dalam sistem akuaponik.

Dari sisi sumber daya manusia, masyarakat desa memiliki keterbukaan terhadap
inovasi baru, terutama yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pangan dan
peningkatan pendapatan keluarga. Partisipasi aktif warga selama kegiatan sosialisasi
dan pelatihan menunjukkan bahwa akuaponik dapat diterima sebagai solusi yang
sesuai dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat desa.

Implementasi Akuaponik sebagai Solusi Ketahanan Pangan
Pelaksanaan program akuaponik dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu

10 Analisis deskritif kualitatif digunakan untuk menamparkan perubahan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat melalui data observasi dan diskusi kelompok
1 Implemetasi Akuaponik sebagai solusi untuk ketahanan pangan dan perberdayaan warga di Desa Lekis Rejo
12 Optimalisai lahan pekarangan merupakan variabel kunci dalam meningkatkan indeks kemandirian pangan
rumah tannga di wilayah perdesaan
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sosialisasi, pelatihan teknis, pembuatan instalasi, dan pendampingan pemeliharaan.
Sistem akuaponik yang diterapkan mengintegrasikan budidaya ikan lele dengan
tanaman sayuran seperti kangkung, dan selada menggunakan media tanam sederhana
dan bahan bekas yang mudah diperoleh warga.*®

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem akuaponik mampu menghasilkan dua
sumber pangan sekaligus, yaitu ikan dan sayuran, dalam satu siklus produksi. Sayuran
dapat dipanen dalam waktu relatif singkat, sedangkan ikan lele dapat dipanen secara
bertahap. Hal ini memberikan kontribusi nyata terhadap ketersediaan pangan bergizi
bagi keluarga peserta program.

Dampak Akuaponik terhadap Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Penerapan akuaponik di Desa Lekis Rejo Batumarta Unit 3 memberikan dampak
positif terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Warga yang terlibat dalam program
ini mengalami peningkatan akses terhadap pangan segar danbergizi, khususnya
sayuran dan protein hewani. Keberadaan instalasi akuaponik di pekarangan rumah
juga mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pasar luar desa.'*
Selain itu, sistem akuaponik terbukti efisien dalam penggunaan air dan lahan,
sehingga sangat sesuai diterapkan di lingkungan perdesaan dengan keterbatasan
sumber daya. Dengan adanya akuaponik, masyarakat dapat memenuhi sebagian
kebutuhan pangan secara mandiri dan berkelanjutan.

Dampak terhadap Pemberdayaan Masyarakat

Program akuaponik tidak hanya berdampak pada aspek ketahanan pangan, tetapi
juga berkontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat. Melalui kegiatan pelatihan
dan pendampingan, warga memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam
mengelola sistem akuaponik. Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan
meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap program.
Partisipasi kelompok ibu rumah tangga dan pemuda desa menjadi indikator penting
keberhasilan pemberdayaan. Beberapa warga mulai melihat peluang ekonomi dari
hasil akuaponik, baik untuk konsumsi sendiri maupun untuk dijual secara terbatas
kepada tetangga sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa akuaponik memiliki potensi
sebagai kegiatan produktif yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.™

Kendala Pelaksanaan dan Upaya Pemecahan Masalah

Meskipun memberikan dampak positif, pelaksanaan akuaponik di Desa Lekis Rejo
Batumarta Unit 3 juga menghadapi beberapa kendala. Kendala utama yang ditemui
meliputi keterbatasan pengetahuan teknis awal masyarakat, perawatan sistem yang
memerlukan konsistensi, serta keterbatasan sarana pendukung seperti pakan ikan dan

13 Pemilihan komoditas lele dan kangkung di dasarkan pada daya tahan kedua spesies tersebut terhadap
keterbatasan air dan kemudahan pemeliharaan nya
14 Substitusi pangan melalui produksi mandiri mampu menekan pengeluaran rumah tannga untuk kebutuhan
sayuran dan protein harian
15 Dampak ekonomi ini menunjukan adanya transformasi peran dari konsumen pasif menjadi produsen skala
rumah tangga yang produktif
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peralatan tambahan.®

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain dengan
melakukan pendampingan secara berkala, pemberian panduan perawatan sederhana,
serta mendorong kerja sama antarwarga dalam pengelolaan instalasi akuaponik.
Pendekatan partisipatif ini terbukti mampu meningkatkan keberlanjutan program.

1 DISkUSI dengan kadljs Vtentang
Akuapoantik bersama kepala desa Lekis Rejo

2.Sosialisasi Bersama masyarakat Lekis Rejo

16 Tantangan teknis dalam pengelolaan teknologi tepat guna sering kali di picu oleh rendah nya latar belakang
pengetahuan budi daya intensif masyarakat sasaran.
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3.Foto bersama peserta sosialisasi
yang mendapatkan doorprize

4.Foto bersama panitia yang
membantu pelaksanaan sosialisasi
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5.Foto bersama panitia dan peserta sosialisasi

PEMBAHASAN
Analisis Kondisi Ketahanan Pangan Desa Lekis Rejo

Sebelum adanya program, masyarakat Desa Lekis Rejo berada dalam kondisi
kerentanan pangan musiman yang signifikan. Sebagai wilayah yang didominasi oleh
petani dan buruh kebun, ketersediaan pangan sangat bergantung pada siklus pertanian
konvensional yang dipengaruhi cuaca. Fluktuasi harga pasar menjadi hambatan utama
bagi rumah tangga, terutama yang berpendapatan rendah, sehingga pemenuhan
standar gizi keluarga sering kali terabaikan. Kondisi ini diperparah dengan banyaknya
lahan pekarangan di Dusun 10 yang bersifat pasif dan belum dioptimalkan secara
produktif.

Implementasi Sistem Akuaponik Terintegrasi sebagai Solusi Teknis

Implementasi sistem akuaponik merupakan jawaban atas pemanfaatan lahan dan
sumber daya desa Lekis Rejo. Sistem ini menggabungkan budidaya ikan (aquaculture)
dan tanaman (hydroponics) yang bekerja secara simbiosis untuk efisiensi nutrisi.

Inovasi Material: Penggunaan galon bekas dalam instalasi bertujuan
untuk meminimalkan biaya operasional sekaligus memanfaatkan limbah anorganik di
sekitar desa.

Pemilihan Komoditas: Ikan lele, kangkung, dan selada dipilih karena
memiliki daya tahan tinggi terhadap keterbatasan air serta kemudahan dalam
perawatan bagi pemula.

Efisiensi Sumber Daya: Sistem ini terbukti hemat air dan lahan, sehingga
sangat relevan dengan karakteristik pekarangan rumah di pedesaan.

Transformasi Ekonomi dan Kemandirian Pangan Rumah Tangga

Penerapan akuaponik secara kritis mengubah status warga dari konsumen pasif
menjadi produsen skala rumah tangga. Substitusi pangan melalui produksi mandiri ini
secara langsung menekan pengeluaran harian untuk kebutuhan sayuran dan protein.
Hasil panen yang berkelanjutan memastikan ketersediaan mikronutrien dari sayuran
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dan protein hewani dari ikan tetap terjaga tanpa harus bergantung pada pasokan luar
desa yang harganya tidak stabil.

Perspektif Pemberdayaan Masyarakat dan Resiliensi Sosial

Program ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis-biologis, tetapi juga sebagai
instrumen penguatan resiliensi sosial. Melalui pendekatan partisipatif, terjadi
peningkatan kapasitas pada dua aspek utama:
1. Aspek Kognitif: Masyarakat memahami konsep ketahanan pangan dan potensi
sumber daya lokal yang mereka miliki.
2. Aspek Psikomotorik: Warga menguasai keterampilan teknis dalam membangun dan
mengelola instalasi akuaponik secara mandiri.
Keterlibatan kelompok ibu rumah tangga dan pemuda sangat strategis karena mereka
memegang peran sentral dalam manajemen pangan rumah tangga serta menjadi agen
keberlanjutan unit akuaponik di masa depan.

Kendala Pelaksanaan dan Strategi Mitigasi

Meskipun memberikan dampak positif, terdapat beberapa tantangan teknis yang
muncul, terutama dipicu oleh rendahnya latar belakang pengetahuan budidaya intensif
pada masyarakat sasaran. Masalah konsistensi dalam perawatan sistem dan
keterbatasan sarana pendukung sempat menjadi kendala awal.
Sebagai solusinya, kami melakukan pendampingan berkala dan pemberian panduan
perawatan sederhana. Kerja sama antarwarga dalam pengelolaan instalasi menjadi
kunci untuk menjaga keberlanjutan program agar tidak berhenti setelah masa
pengabdian berakhir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi program pengabdian di Desa Lekis Rejo, dapat
disimpulkan bahwa integrasi sistem akuaponik merupakan solusi strategis dalam
memitigasi kerentanan pangan musiman yang berakar pada ketergantungan
masyarakat terhadap hasil pertanian konvensional dan fluktuasi pasar.

Program ini secara efektif mentransformasi lahan pekarangan rumah yang
sebelumnya tidak produktif menjadi sumber pangan mandiri yang mampu
menghasilkan protein hewani dari ikan lele dan mikronutrien dari sayuran hortikultura
secara berkelanjutan.

Secara teknis, penggunaan media galon bekas membuktikan bahwa inovasi
teknologi tepat guna tidak harus berbiaya tinggi, namun tetap mampu menjaga
resiliensi nutrisi keluarga tanpa bergantung pada kondisi cuaca maupun input air yang
berlebih. Lebih jauh lagi, program ini berhasil memicu pemberdayaan masyarakat
melalui peningkatan kapasitas pengetahuan (aspek kognitif) dan keterampilan teknis
(aspek psikomotorik) warga, yang pada akhirnya mendorong terciptanya resiliensi
sosial dan potensi ekonomi kreatif di tingkat desa.

Keberlanjutan sistem ini Kini berada pada partisipasi aktif kelompok rumah tangga
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dan pemuda sebagai agen perubahan dalam memperkuat kemandirian pangan desa
secara holistik.

PENGAKUAN

Kami sangat apresiasi dan penghormatan setinggi-tingginya kepada Universitas
Baturaja, khususnya Fakultas Ilmu Sosial, Politik, dan Hukum, yang telah
memberikan dukungan institusional serta ruang pengabdian melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) tahun 2026.

Terima kasih yang tulus ditujukan kepada tim pelaksana yang terdiri dari Mila
Sari, Imelda Azazilia, Regina Jessica Advensia, Septi Avia Saicupona, dan Alda
Veronika, yang telah menunjukkan dedikasi, soliditas, dan integritas ilmiah dalam
mengawal program ini dari tahap observasi hingga evaluasi akhir.
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